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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan adalah upaya sadar yang tidak ada hentinya untuk 

mewariskan kebudayaan, seperti ilmu pengetahuan, keterampilan, 

teknologi, dan nilai-nilai kepada generasi penerus melalui interaksi 

pendidikan yang direncanakan. Sektor pendidikan merupakan kunci utama 

dalam meningkatkan kualitas bangsa. Pada umumnya sistem pendidikan 

dapat dilakukan secara formal, informal dan non-formal (Sukmadinata, 

2003:3). 

 Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang dapat 

menghasilkan lulusan terbaik dan mampu memasuki dunia kerja, memiliki 

daya saing dalam bidang pekerjaan, mampu menghadapi tantangan di 

dunia kerja, responsif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi, hidup 

secara harmonis dengan lingkungan kerjanya dan dapat mencapai tujuan 

karir untuk kelayakan hidupnya. 

Berdasarkan kompetensi dan keahlian rumusan pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia oleh Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi (BNSP) 2011 Perguruan Tinggi harus senantiasa mengikuti 

perkembangan ilmu dan teknologi, media ajar, model pembelajaran, dan 

perkembangan sarana dan prasarana pembelajaran untuk peserta didiknya 

yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 



2 

 

 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

adalah salah satu jurusan yang siap untuk memasuki dunia kerja. Lulusan 

Program Studi D3 Teknik Mesin dirancang untuk menghasilkan tenaga 

ahli madya bidang Teknik Mesin yang akan menjembatani antara tenaga 

kerja tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan tamatan S1 

(Sarjana) di dunia kerja/industri. 

Program Studi (Prodi) D3 Teknik Mesin, seharusnya dapat 

membekali peserta didiknya dengan kompetensi yang terstandar yang 

dibutuhkannya untuk bekerja secara profesional pada bidangnya masing-

masing. Peserta didik seharusnya banyak mendapatkan suasana belajar 

sebagaimana layaknya mereka nanti bekerja di dunia kerja/industri. 

Thermodinamika sebagai salah satu mata kuliah dasar keahlian 

pada Program Studi D3 Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang ditujukan untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi dasar 

keahlian terutama pada bidang energi, proses perubahan energi (konversi 

energi) dan mengkaji akibat yang terjadi dari perubahan energi tersebut 

pada sistem itu sendiri dan lingkungannya. Thermodinamika merupakan 

ilmu dasar keahlian yang dapat membantu peserta didik dalam 

mempelajari dan memahami konsep keilmuan tentang perubahan energi.  

Mata kuliah Thermodinamika adalah salah satu mata kuliah teori 

dan cukup sulit dipahami oleh peserta didik dengan cepat. Mata kuliah 

Thermodinamika memerlukan analisis dan pemahaman yang dalam agar 

dapat mengimplementasikannya di dunia kerja/industri. Salah satu contoh 



3 

 

 

implementasi ilmu Thermodinamika pada industri/dunia kerja adalah pada 

Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), yakni; menghitung 

banyaknya pembakaran batu bara sebagai bahan bakar pada ketel uap 

(boiler), perubahan energi turbin uap, perubahan energi pada kondenser, 

perubahan energi pada pompanya. Selain pada PLTU, aplikasi ilmu 

Thermodinamika juga dapat dijumpai pada PLTA terutama pada turbin 

dan sistem pemipaannya, pada Motor Bakar dan sebagainya. 

Survei yang penulis lakukan terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam Mata Kuliah Thermodinamika terungkap bahwa rata-rata nilai 

mahasiswa dalam 3 tahun terakhir tidak terjadi peningkatan secara 

signifikan dari satu  semester ke semester berikutnya seperti terlihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1  Rata-Rata Nilai Thermodinamika Mahasiswa D3 Teknik Mesin, 

Fakultas  Teknik Universitas Negeri Padang 

No. Semester 
Rata-Rata 

Nilai 

1 Januari – Juni 2012 55,72 

2 Juli – Desember 2012 56,59 

3 Januari – Juni 2013 60,45 

4 Juli – Desember 2013 58,24 

5 Juli – Desember 2014 58,63 

7 Januari – Juni 2015 58,80 

8 Juli-Desember 2015 48,00 

             Sumber: Data base  Jurusan Teknik Mesin FT - UNP 2015 
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Pada beberapa kesempatan penulis juga melakukan survei untuk 

menentukan persepsi peserta didik terhadap mata kuliah Thermodinamika, 

banyak mahasiswa yang mengatakan kesulitan dalam memahami materi 

ajar dikarenakan model pembelajaran yang membosankan dan hal ini 

menyebabkan banyak mahasiswa yang tidak megerti ditambah lagi media 

yang digunakan dianggap tidak menyenangkan dalam mata kuliah 

Thermodinamika. 

Mata kuliah Thermodinamika tergolong mata kuliah sulit 

dipahami, juga belum ada tersedia media pembelajaran di program studi 

D3 Teknik Mesin yang bisa membantu peserta didik dapat memahami 

materi ajar Thermodinamika. Media ajar berupa tersedianya sarana dan 

prasarana praktek yang terkait dengan mata kuliah Thermodinamika, alat 

peraga pembelajaran yang terkait dengan materi ajar Thermodinamika 

seperti prototype turbin air, turbin uap, turbin gas, motor bakar dan 

sebagainya. 

Akibat dari proses pembelajaran mata kuliah Thermodinamika 

masih berpusat kepada pendidik (teacher centered learning), hal ini tentu 

berdampak kepada kurangnya aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran; seperti kurang bertanya, kurang termotivasi dalam 

mengerjakan tugas dan latihan yang diberikan di kelas, kurang 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh pendidik (dosen), 

hal ini terlihat dari banyak peserta didik yang mengerjakan dengan cara 

mencontek tugas temanya setelah berada di kampus. Peserta didik kurang 
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termotivasi memiliki buku-buku atau materi ajar lainnya yang terkait 

dengan mata kuliah Thermodinamika. Hal ini tentu akan berdampak 

kepada kesulitan dalam memahami materi ajar Thermodinamika. Pada 

akhirnya tentu berdampak kepada lemahnya kompetensi kerja peserta 

didik saat bekerja nanti di dunia kerja/industri.  

Atas dasar hasil survei hasil belajar dan juga observasi yang 

penulis lakukan sebagaimana di uraikan diatas, bahwa model 

pembelajaran yang dilakukan pada mata kuliah Thermodinamika belum 

mampu mempercepat pemahaman peserta didik untuk menghadapi dunia 

kerja, maka itu perlu dilakukan kajian yang mendalam yakni berupa 

penelitian bagaimana menerapkan model pembelajaran yang cocok dan 

mampu mempercepat pemahaman peserta didik. Sehubungan dengan hal 

tersebut, dipandang perlu untuk melakukan penelitian tentang bagaimana 

upaya meningkatkan hasil belajar Mata Kuliah Thermodinamika dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Collaborative Tipe 

Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Kuliah 

Thermodinamika di Jurusan Teknik Mesin FT UNP”. 

Penerapan model pembelajaran Collaborative Tipe jigsaw ini 

sebuah model belajar kolaboratif yang menitikberatkan kepada kerja 

kelompok peserta didik dalam bentuk kelompok kecil. Menurut Johnson 

(1991:27) pembelajaran kolaboratif tipe jigsaw mempunyai tiga 

karakteristik yaitu: a) kegiatan belajar secara kelompok kecil, b) 

pengalaman belajar, c) peserta didik belajar dan bekerjasama sampai 
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kepada pengalaman belajar yang maksimal. Diharapkan pengembangan 

model pembelajaran ini dapat menjawab persoalan yang ditemui peserta 

didik dalam menguasai, memahami materi ajar Thermodinamika dengan 

cepat.  

Penelitian tentang penerapan model Pembelajaran Kolaborasi 

dalam mata kuliah Thermodinamika di Prodi D3 Teknik Mesin belum 

pernah dilakukan. Hal ini dapat dimaklumi karena pengembangan model 

pembelajaran kolaboratif tipe Jigsaw merupakan hal baru yang akan 

diterapkan di Prodi D3 Teknik Mesin, FT UNP. Mengingat model 

pembelajaran Thermodinamika di Prodi D3 Teknik Mesin, FT UNP masih 

bersifat tradisional yang berorientasi kepada teacher learning atau subject 

matter dengan menyampaikan materi pelajaran sebanyak-banyaknya untuk 

dihafal dan diingat sebanyak-banyaknya dalam memori jangka pendek 

(short time memory). Akibatnya lulusan Prodi D3 Teknik Mesin, FT UNP 

hanya mampu menggunakan pengetahuannya untuk sekedar untuk 

menjawab soal ujian saja. Lulusan Prodi D3 Teknik Mesin, FT UNP 

kurang mampu menggunakan pengetahuan yang pernah dipelajari untuk 

memecahkan persoalan-persoalan hidup yang dihadapi di dunia usaha dan 

industri sehari-hari setelah mereka bekerja. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang terkait dengan Pembelajaran Thermodinamika pada Prodi 
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Studi D3 Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Thermodinamika perlu 

untuk ditingkatkan karena menurut rata-rata nilai yang didapatkan 

masih dibawah C. 

2. Peserta didik kurang mampu memahami relevansi materi ajar 

Thermodinamika dengan kebutuhan di dunia kerja/industri. 

3. Model Pembelajaran yang ada pada Program Studi D3 Teknik Mesin 

masih belum memadai sehingga diperlukan adanya pendekatan model 

pembelajaran yang cocok pada matakuliah Thermodinamika ini. 

4. Alat-alat praktikum dan simulasi materi ajar Thermodinamika pada 

Prodi D3 Teknik Mesin dan laboratorium pendukung masih kurang. 

5. Model pembelajaran pada mata kuliah Thermodinamika yang 

dilaksanakan selama ini belum bisa meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, maka untuk itu perlu dicari model yang tepat dan dapat 

meningkatkan pengusaan materi kuliah Thermodinamika oleh peserta 

didik. 

C. Batasan Masalah 

Didasari oleh identifikasi masalah di atas dan mengingat berbagai 

keterbatasan yang ada, penelitian ini hanya difokuskan pada penerapan 

model pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw pada mata kuliah 

Thermodinamika. Persoalan lain pada penelitian ini dikesampingkan 

dengan alasan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 
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membantu peserta didik mempercepat pemahaman dan penguasaaannya 

terhadap materi ajar Thermodinamika. Hal ini juga diharapkan dapat 

mengatasi  atau setidaknya dapat mengurangi keterbatasan sarana dan 

prasarana serta masalah lainnya di Prodi D3 Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dikemukakan rumusan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana penerapan model pembelajaran Collaborative Tipe 

Jigsaw dalam mata kuliah Thermodinamika berdampak terhadap 

peningkatan hasil belajar Mahasiswa Prodi D3 Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ditetapkan tujuan 

penelitiannya adalah: Untuk mengetahui dampak penerapan model 

pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw dalam mata kuliah 

Thermodinamika terhadap peningkatan hasil belajar Mahasiswa Program 

Studi D3 Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat, yaitu: 

1. Secara teoritis, merupakan sumbangan bagi ilmu pengetahuan, 

terutama dalam pengembangan pendidikan, khususnya dalam proses 

pembelajaran mata kuliah Thermodinamika. 
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2. Secara praktis: 

a. Sebagai masukan bagi pimpinan Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang dalam menyusun kebijakan 

tentang pemilihan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan materi ajar mata kuliah 

Thermodinamika oleh Mahasiswa Program Studi D3 Teknik Mesin 

FT UNP. 

b. Sebagai pedoman bagi peneliti dan dosen pengampu mata kuliah 

Thermodinamika Program Studi D3 Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang dalam rangka melakukan 

pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan dan penguasaan materi ajar mata kuliah 

Thermodinamika oleh Mahasiswa Program Studi D3 Teknik 

Mesin, FT UNP. 

 

 

 

 

 

 



 
 

11 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

a. Teori Belajar 

Belajar Menurut Trianto (2009:15) belajar memuat beberapa 

unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan; (2) sesuatu hal yang sudah 

dipahami; dan (3) sesuatu pengetahuan yang baru. Jadi, makna belajar 

adalah keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan 

pengetahuan baru. Oemar Hamalik (2004:27) mendefinisikan belajar 

sebagai suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 

Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari pada itu, 

yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan. 

Dari teori belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan individu melalui interaksi dengan 

lingkungan. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 

keterampilan dan sikap. 

Oemar Hamalik (2004:32-33) mengungkapkan bahwa belajar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: 
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1) Faktor kegiatan, penggunaan, dan ulangan; apa yang telah 

dipelajari mahasiswa perlu digunakan secara praktis dan diadakan 

ulangan secara kontinu sehingga penguasaan hasil belajar menjadi 

lebih mantap. 

2) Belajar memerlukan latihan; tujuannya agar pelajaran yang 

terlupakan dapat dikuasai kembali dan pelajaran yang belum 

dikuasai dapat lebih mudah dipahami. 

3) Kepuasan mahasiswa; belajar mahasiswa akan lebih berhasil 

apabila dilakukan dalam proses yang menyenangkan. 

4) Keberhasilan dan kegagalan dalam belajar yang akan mendorong 

belajar lebih baik. 

5) Faktor asosiasi antara pengalaman belajar yang lama dengan yang 

baru besar manfaatnya karena akan menjadi satu kesatuan 

pengalaman. 

6) Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-

pengertian yang telah dimiliki oleh mahasiswa. 

7) Faktor kesiapan belajar. 

8) Faktor minat dan usaha. 

9) Faktor-faktor fisiologis. 

10) Faktor intelegensi; mahasiswa yang cerdas akan lebih berhasil 

dalam pembelajaran. 
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Sardiman (2012:26-229) mengungkapkan bahwa belajar memilki tiga 

tujuan, yaitu: 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan; hal ini ditandai dengan kemampuan 

berpikir mahasiswa.  

b. Penanaman konsep dan keterampilan; penanaman konsep atau 

merumuskan konsep juga memerlukan keterampilan dengan cara 

melatih kemampuan melalui bahasa tulis atau lisan. 

c. Pembentukan sikap. 

Jadi pada intinya, tujuan belajar adalah keinginan mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/ nilai-nilai. 

Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar yang 

meliputi: (1) keilmuan dan pengetahuan (kognitif); (2) kepribadian atau 

sikap (afektif); (3) keterampilan atau penampilan (psikomotor).  

b. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu cara untuk dapat 

merangsang, memelihara dan meningkatkan proses berpikir dari 

setiap individu yang belajar. Menurut Nana Sudjana (2011:43) 

pembelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi guru-siswa 

melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan, yakni kegiatan 

belajar siswa dengan kegiatan mengajar siswa. Dengan demikian 

istilah pembelajaran sudah mencakup istilah mengajar dan belajar.  

Pengertian lain dari pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
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lingkungan belajar (UU No. 20/2003, Bab I Pasal Ayat 20). Menurut 

Hamzah dan Nurdin (2012:142) pembelajaran adalah proses kegiatan 

belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa dalam pencapaian 

tujuan/indikator yang telah dirumuskan. 

Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu proses terjadinya 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik, yang terjadi baik di 

ruang kelas maupun di bengkel (untuk pelajaran praktek) dimana 

pendidik membelajarkan peserta didik untuk belajar dengan 

melibatkan komponen-komponen pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. 

Peran guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar tetapi juga sebagai 

pembimbing, pengembang dan pengelola kegiatan pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Jadi pada gurulah tugas dan tanggung jawab 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di sekolah. 

Ciri utama dari pembelajaran adalah adanya interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan belajarnya, baik itu dengan guru, 

teman-temannya, tutor, teknisi, media pembelajaran, dan sumber-

sumber belajar yang lainnya. Interaksi yang terjadi antara guru dan 



14 

 

 

siswa harus adil, yakni adanya komunikasi timbal balik di antara 

keduanya, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Ciri lain pembelajaran adalah adanya komponen-komponen 

yang saling berkaitan satu sama lainnya. Menurut Djamar dan Aswan 

Zain dalam Hamzah dan Nurdin (2012:213) Komponen-komponen 

pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan pembelajaran, metode, 

alat evaluasi, dan sumber belajar.  

Di perkuliahan, dosen merupakan penentu kegiatan di dalam 

kelas dan ruang kelas merupakan tempat untuk membangun metode 

pembelajaran dan organisasi kelas menjadi efektif. Dalam 

pembelajaran dosen dituntut untuk bisa memilih metode 

pembelajaran, media, sumber belajar yang akan digunakan, dan 

unsur-unsur lainnya sebagai penunjang pembelajaran kemudian 

setelah proses pembelajaran selesai dosen mengevaluasi hasil belajar 

mahasiswa. Sukses tidaknya proses pembelajaran sangat ditentukan 

oleh faktor dosen. 

2. Aktivitas Belajar 

a. Pengertian Aktivitas 

Menurut Ahmad Rohani (2010:8) aktivitas fisik ialah peserta 

didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain 

ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau 

hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) 
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adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 

berfungsi dalam rangka pengajaran.  

Menurut Sardiman (2012:100) yang dimaksud dengan aktivitas 

belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, dan dalam 

kegiatan belajar aktivitas ini harus selalu terkait. Belajar juga dapat 

diartikan sebagai proses transfer yang ditandai oleh adanya perubahan 

pengetahuan, tingkah laku dan kemampuan seseorang yang tetap 

sebagai latihan dan pengalaman yang terjadi melalui aktivitas mental 

yang bersifat aktif dan berorientasi pada tujuan. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas belajar adalah usaha atau cara untuk mempertinggi dan 

mengoptimalkan kegiatan belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 

Aktivitas belajar pada dasarnya adalah usaha mengembangkan seluruh 

potensi yang ada pada siswa, baik potensi rohani maupun potensi 

jasmani. 

b. Klasifikasi Aktivitas Belajar Mahasiswa 

Sriyono (1992:75) dalam Ridcel (2015) mengungkapkan bahwa 

siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila memiliki ciri-ciri perilaku 

sebagai berikut: 

1) Sering bertanya kepada dosen atau mahasiswa lain 

2) Mampu menjawab pertanyaan 

3) Senang dan mau mengerjakan tugas yang diberikan 

4) Mengajukan pendapat 
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5) Dapat bekerjasama dengan mahasiswa lain 

Menurut Paul D. Dierich dalam Ahmad Rohani (2010:10-11) 

kegiatan peserta didik meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, 

klasifikasinya antara lain sebagai berikut: 

1) Visual activities, membaca, memperhatikan: gambar, demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 

2) Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, 

dan sebagainya. 

3) Listening activities, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato, dan sebagainya. 

4) Writing activities, menulis: cerita, karangan, laporan, tes angket, 

menyalin, dan sebagainya. 

5) Drawing activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram, 

pola, dan sebagainya. 

6) Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model, mereparasi, bermain, berkebun, dan sebagainya. 

7) Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan 

sebagainya. 

8) Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka yang menjadi 

objek aktivitas adalah kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran 

di dalam kelas. Penelitian ini merupakan upaya dosen dalam 

meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa melalui penerapan model 

pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw.  

Berdasarkan kajian teori di atas, indikator keaktifan mahasiswa 

yang akan digunakan untuk dilakukan pengamatan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Mahasiswa melaksanakan diskusi dalam memecahkan masalah 

bersama kelompoknya. 

2) Mahasiswa mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh dosen. 

3) Mahasiswa mencatat konsep-konsep yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. 

4) Mahasiswa aktif berinteraksi dengan dosen dan mahasiswa lainnya 

bila tidak memahami persoalan. 

5) Mahasiswa mencari berbagai informasi yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah. 

6) Mahasiswa menyampaikan hasil pemecahan masalah. 

7) Mahasiswa aktif menanggapi hasil pemecahan masalah dengan 

tetap menghargai dan menerima pendapat orang lain. 

8) Mahasiswa mencatat hasil pemecahan masalah yang telah 

disimpulkan bersama. 
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c. Nilai Aktivitas dalam Pengajaran 

Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Dengan 

melakukan aktivitas peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan 

keterampilan yang bermakna untuk hidup bermasyarakat. 

Menurut Oemar Hamalik (2004:175) penggunaan asas aktivitas 

besar nilainya bagi pengajaran para mahasiswa, karena: 

1) Para mahasiswa mencari pengalaman sendiri dan langsung 

mengalami sendiri. 

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi 

mahasiswa secara integral. 

3) Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan mahasiswa. 

4) Para mahasiswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi 

demokratis. 

6) Mempererat hubungan kampus dan masyarakat, dan hubungan 

antara orang tua dengan dosen. 

7) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkrit sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindari 

verbalitas. 

8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam 

kehidupan di masyarakat. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan umpan balik dari proses kegiatan belajar 

mengajar yaitu sebagai tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

keberhasilan mahasiswa dalam mengetahui dan memahami suatu 

kompetensi. Syaiful (2008:21) dalam Ridcel (2015) mendefinisikan hasil 

belajar sebagai sesuatu yang diperoleh dari kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Hasil ini tidak 

pernah diperoleh selama seseorang tidak melaksanakan kegiatan. Jadi hasil 

belajar merupakan hasil yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti 

proses belajar dalam rangka menyelesaikan suatu program pendidikan. 

Menurut Gagne dalam Djaafar (2001:82) dalam Jumiati (2012), 

hasil belajar adalah kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh dari 

proses belajar yang dapat dikategorikan dalam lima macam: 

a. Informasi verbal 

Yaitu kemampuan seseorang untuk menuangkan pikirannya dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

b. Keterampilan intelektual 

Yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk membedakan, 

mengabstraksikan suatu objek, menghubungkan konsep-konsep, dan 

dapat menghasilkan pengertian, memecahkan suatu persoalan. 
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c. Strategi kognitif 

Yaitu kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengarahkan 

aktivitas mentalnya sendiri dalam memecahkan persoalan yang 

dihadapi. 

d. Sikap 

Yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang berupa kecenderungannya 

dengan menerima dan menolak suatu objek berdasarkan penilaian atas 

objek itu. 

e. Kemampuan motorik 

Yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan serangkaian gerakan 

jasmani dari anggota badan secara terpadu dan terkoordinasi. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh berupa perubahan tingkah laku dan sikap 

individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Kemajuan yang diperoleh itu 

berupa ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk menilai hasil 

belajar mahasiswa maka perlu diadakannya sebuah evaluasi hasil belajar, 

dimana alat yang digunakan adalah berupa tes hasil belajar. 

      Menurut Benyamin S Bloom dalam Hamzah dan Nurdin (2012:69-72) 

hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah yaitu kognitif (C), 

afektif (A) dan psikomotor (P). Ranah kognitif (C) berkenaan dengan hasil 

belajar intelektual, terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), tingkat penerapan (C3), tingkat analisis (C4), sintesis 

(C5), dan tingkat evaluasi (C6). Ranah afektif (A) berhubungan dengan 
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sikap dan nilai kepribadian terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan (A1), 

tanggapan (A2), berkeyakinan (A3), pengorganisasian (A4) dan tingkat 

karakteristik (A5). Ranah psikomotor (P) berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak, mencakup enam aspek yaitu 

persepsi (P1), kesiapan (P2), respon terbimbing (P3), gerakan mekanisme 

(P4), respon yang kompleks (P5) serta penyesuaian dan keaslian (P6). 

Ketiga ranah tersebut merupakan objek penilaian hasil belajar.  

Nana Sudjana (2011:112-113) mengemukakan tiga sasaran pokok 

penilaian, yaitu: 

a. Segi tingkah laku, artinya segi yang menyangkut sikap, minat, perhatian 

keterampilan siswa sebagai akibat dari proses mengajar dan belajar. 

b. Segi isi pendidikan, artinya penguasaan bahan pelajaran yang diberikan 

guru dalam proses belajar mengajar. 

c. Segi yang menyangkut proses belajar mengajar dan belajar itu sendiri.  

Proses mengajar dan belajar perlu diadakan penilaian secara objektif 

dari dosen, sebab baik tidaknya proses mengajar dan belajar akan 

menentukan baik tidaknya hasil belajar mahasiswa. 

Jadi secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

merupakan tingkat penguasaan seseorang terhadap materi yang disajikan 

dalam proses belajar yang di wujudkan dalam bentuk angka dan huruf. 

Selain itu seseorang yang dikatakan berhasil dalam belajar adalah apabila 

terjadi perubahan tingkah laku yang disadarinya dan berlangsung terus 

menerus. 
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4. Perbedaan Strategi, Pendekatan, Metode, Teknik dan Model  

Pembelajaran 

Istilah model pembelajaran amat dekat dengan pengertian strategi 

pembelajaran. Namum antara istilah model, strategi, pendekatan dan 

metode pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang 

lebih luas daripada suatu strategi,  metode, dan teknik. Definisi strategi, 

pendekatan, metode, teknik dan model pembelajaran menurut Ruseffendi 

(1980) adalah sebagai berikut:  

a. Strategi pembelajaran adalah separangkat kebijaksanaan yang 

terpilih, yang telah dikaitkan dengan faktor yang menetukan warna 

atau strategi tersebut yaitu: 

1) Pemilihan materi pelajaran  (pendidik dan peserta didik) 

2) Penyaji materi pelajaran (perorangan atau kelompok, atau belajar 

mandiri) 

3) Cara menyajikan materi pelajaran (induktif atau deduktif, analitis 

atau sintesis, formal atau non formal) 

4) Sasaran penerima materi pelajaran ( kelompok,   perorangan, 

heterogen, atau  homogen. 

b. Pendekatan Pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh 

pendidik  atau peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran  

dilihat  bagaimana materi itu disajikan. Misalnya memahami suatu 

prinsip dengan  pendekatan induktif atau deduktif. 
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c. Metode Pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat 

diterapkan pada semua mata pelajaran. Misalnya mengajar dengan 

ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan terbimbing dan 

sebagainya. 

d. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus suatu metode 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebiasaan pendidik, ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan 

peserta didik. Misalnya teknik mengajarkan perkalian dengan 

penjumlahan berulang.  

e. Model Pembelajaran adalah sebagai suatu disain yang 

menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang 

memungkinkan peserta didik  berinteraksi sehingga terjadi perubahan 

atau perkembangan pada dirinya (Didang: 2005).  

Istilah  model pembelajaran berbeda dengan strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran 

meliputi suatu model pembelajaran yang luas dan menyuluruh. Konsep 

model pembelajaran lahir dan berkembang dari pakar psikologi dengan 

pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Konsep model 

pembelajaran untuk pertama kalinya dikembangkan oleh Bruce dan 

koleganya (Joyce, Weil dan Showers, 1992).  Lebih lanjut Ismail (2003) 

menyatakan  istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 

yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu yaitu :   

1) rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya,  
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2) tujuan pembelajaran yang akan dicapai,  

3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan secara berhasil,  

4) lingkungan belajar  yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai. 

5. Model Pembelajaran Kolaboratif 

Model pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) 

mempunyai banyak kesamaan dengan model pembelajaran kooperatif  

(cooperative learning). Model pembelajaran kolaboratif adalah metode 

pembelajaran yang menfokuskan kepada keberhasilan proses. Sedangkan 

metode pembelajaran koperatif lebih memfokuskan kepada hasil yang 

dicapai. Secara bahasa keduanya berarti bekerja sama, kolaborasi berasal 

dari bahasa latin, sedangkan koperatif dari bahasa Inggris.Kolaborasi 

menunjuk pada filsafat interaksi dan gaya hidup personal, sedangkan 

kooperasi lebih menggambarkan sebuah struktur interaksi yang didesain 

untuk menfasilitasi pencapaian suatu hasil atau tujuan tertentu.  

Macam-macam pembelajaran Kolaboratif: 

a. Model Pembelajaran Collaborative Tipe STAD 

Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan salah satu model atau pendekatan dalam 

pembelajaran kolaboratif yang sederhana dan baik untuk 

dosen yang baru mulai menggunakan pendekatan kolaboratif 
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dalam kelas, STAD juga merupakan suatu model 

pembelajaran kolaboratif yang efektif. 

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa 

pembelajaran kolaboratif tipe STAD terdiri lima komponen 

utama, yaitu penyajian kelas, belajar kelompok, kuis, skor 

pengembangan dan penghargaan kelompok. Selain itu STAD 

juga terdiri dari siklus kegiatan pengajaran yang teratur. 

b. Model Pembelajaran Collaborative Tipe TGT 

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kolaboratif 

yang menempatkan mahasiswa dalam kelompok – kelompok 

belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang mahasiswa yang 

memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras 

yang berbeda. Dosen menyajikan materi, dan mahasiswa 

bekerja dalam kelompok mereka masing – masing. Dalam 

kerja kelompok dosen memberikan LKS kepada setiap 

kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan  bersama – sama 

dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari anggota 

kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, 

maka anggota kelompok yang lain bertanggungjawab untuk 

memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum 

mengajukan pertanyaan tersebut kepada dosen. 



26 

 

 

c. Model Pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw 

Jigsaw adalah tipe pembelajaran kolaboratif yang 

dikembangkan oleh Elliot Aronson‟s. Model pembelajaran ini 

didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran 

orang lain. Mahasiswa tidak hanya mempelajari materi yang 

diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan 

mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. 

6. Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran kolaboratif tipe Jigsaw adalah sebuah model 

belajar kolaboratif yang menitik beratkan kepada kerja kelompok peserta 

didik dalam bentuk kelompok kecil. Lie (1993: 73) menyatakan bahwa 

pembelajaran  kolaboratif tipe Jigsaw ini merupakan model belajar 

kolaboratif dengan cara peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang 

terdiri atas empat sampai enam orang (4-6 orang) secara heterogen dan 

peserta didik bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung 

jawab secara mandiri.  

Dalam model pembelajaran Jigsaw ini peserta didik  memiliki 

banyak kesempatan untuk mengemukanakan pendapat, dan mengelolah 

 informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan 

kelompoknya dan  ketuntasan bagian materi yang dipelajari, dan dapat 

menyampaikan kepada  kelompoknya (Rusman, 2008:203).  
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Dalam Jurnal Internasional (Julia I Smith, 2005: 67) dinyatakan 

bahwa:  

“The jigsaw is a collaborative learning technique that 

emphasizes the fact that we can learn by teaching. This 

technique gently forces students to dive into the subject 

matter acquire new knowledge or a skill and teach it to 

another student” 

Jigsaw adalah teknik pembelajaran kolaboratif yang menekankan 

fakta bahwa kita dapat belajar dengan mengajar. Teknik ini tanpa disadari 

memaksa peserta didik untuk menyelam ke dalam materi pelajaran 

memperoleh pengetahuan baru atau keterampilan dan mengajarkannya 

kepada peserta didik lain.  

Menurut Arends, RI, 1997 (dalam Wirta:2003) pengertian 

pembelajaran jigsaw adalah salah satu model pembelajaran kolaboratif 

yang terdiri dari tim-tim belajar heterogen beranggotakan 4 sampai 6 

orang peserta didik. Materi akademik disajikan dalam bentuk teks dan 

setiap peserta didik bertanggung jawab atas penugasan bagian materi 

belajar dan mampu mengajarkan bagian materi tersebut kepada anggota 

tim lain. Dalam model pembelajaran kolaboratif tipe jigsaw peserta didik 

diberi kesempatan untuk berkolaborasi dengan teman lain dalam bentuk 

diskusi kelompok memecahkan suatu permasalahan.  

Setiap kelompok memiliki kemampuan akademik yang heterogen 

sehingga akan terdapat peserta didik yang berkemampuan tinggi, dua atau 

tiga peserta didik berkemampuan sedang, dan seorang peserta didik 

berkemampuan kurang.  
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a. Prinsip dan Fungsi  

Prinsip-prinsip pembelajaran model kolaboratif tipe Jigsaw 

adalah sebagai berikut : 

1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok 

mencapai kriteria yang ditentukan. 

2) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya 

kelompok tergantung pada belajar individual semua anggota 

kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk 

membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok 

telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain.  

3) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa peserta 

didik telah membantu kelompok dengan cara meningkatkan 

belajar mereka sendiri. 

Sedangkan fungsi pembelajaran kolaboratif tipe Jigsaw adalah: 

1) Berdasarkan prinsip-prinsip diatas memastikan bahwa peserta 

didik berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sama-sama 

tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi 

semua anggota kelompok sangat bernilai.  

2) Pendidik sering membiarkan adanya peserta didik yang 

mendominasi kelompok atau menggantungkan diri pada 

kelompok. Adanya akuntabilitas individual yang mengukur 

penguasaan materi pelajaran tiap anggota kelompok, dan 

kelompok diberi umpan balik tentang hasil belajar para 
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anggotanya sehingga dapat saling mengetahui siapa yang 

memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan 

bantuan. 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Jigsaw 

Pembelajaran model jigsaw ini dikenal juga  dengan 

kolaboratif para ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan 

pada  permasalahan yang berbeda. Namun, permasalahan yang 

dihadapi setiap kelompok  sama, kita sebut sebagai team ahli yang 

bertugas membahas permasalahan yang  dihadapi. Selanjutnya, 

hasil pembahasan itu di bawah ke kelompok asal dan  disampaikan 

pada anggota kelompoknya. Pembelajaran kolaboratif tipe Jigsaw 

ini berbeda dengan kelompok kolaboratif lainnya, karena setiap 

peserta didik bekerja sama pada dua kelompok secara bergantian, 

dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

1) Pendidik membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, 

dengan setiap kelompok terdiri dari 4 – 6 peserta didik dengan 

kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut kelompok 

asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal menyesuaikan 

dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan dipelajari 

peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Dalam teknik Jigsaw ini, setiap peserta didik diberi 

tugas mempelajari salah satu bagian materi pembelajaran 

tersebut.  Semua peserta didik dengan materi pembelajaran 
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yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 

kelompok ahli (Counterpart Group/CG).  

Dalam kelompok ahli, peserta didik mendiskusikan bagian 

materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana 

bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke 

kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok 

Jigsaw. Sebagai contoh: misalkan pada suatu kelas terdiri dari 40 

orang peserta didik dan materi pembelajaran yang akan dicapai 

sesuai dengan tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi 

pembelajaran. Semua peserta di kelas (40 orang) akan dibagi ke 

dalam 5 kelompok ahli yang beranggotakan 8 peserta didik dan 8 

kelompok asal yang terdiri dari 5 peserta didik. Setiap anggota 

kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal memberikan 

informasi yang telah diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli. 

Pendidik menfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada 

kelompok ahli maupun kelompok asal. 

 
Gambar 1. Langkah-langkah model pembelajaran kolaboratif tipe jigsaw 

(Sumber: http://www.infoduniapendidikan.com/pengertian-dan-langkah-

langkah model-pembelajaran-jigsaw.html. diakses 5 Maret 2016) 

http://www.infoduniapendidikan.com/pengertian-dan-langkah-langkah-model-pembelajaran-jigsaw.html.%20diakses%205%20Maret%202016
http://www.infoduniapendidikan.com/pengertian-dan-langkah-langkah-model-pembelajaran-jigsaw.html.%20diakses%205%20Maret%202016
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2) Setelah peserta didik berdiskusi dalam kelompok ahli maupun 

kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-

masing kelompok atau dilakukan pengundian salah satu 

kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah 

dilakukan agar pendidik dapat menyamakan persepsi pada 

materi pembelajaran yang telah didiskusikan. 

3) Pendidik memberikan kuis/tes kecil untuk peserta didik secara 

individual. 

4) Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok melalui 

skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan 

hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis/tes 

berikutnya. 

5) Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian materi pembelajaran. 

6) Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk 

belajar materi baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan 

dan isi materi yang runtut serta cukup sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Metode Jigsaw 

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 

sebagai berikut: 

1. Mahaiswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam kelompok 
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2. Mahaiswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan 

masalah 

3. Menerapkan bimbingan sesama teman 

4. Rasa harga diri mahasiswa yang lebih tinggi 

5. Memperbaiki kehadiran 

6. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar 

7. Sikap apatis berkurang 

8. Pemahaman materi lebih mendalam 

9. Meningkatkan motivasi belajar 

10. Dalam proses belajar mengajar mahasiswa saling 

ketergantungan positif 

11. Setiap anggota mahasiswa berhak menjadi ahli dalam 

kelompok 

12. Dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

bekerjasama dengan kelompok lain 

13. Setiap mahasiswa saling mengisi satu sama lain. 

  Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 

sebagai berikut. 

1. Keadaan kondisi kelas yang ramai,sehingga membuat 

mahasiswa binggung dan pembelajaran kolaboratif tipe Jigsaw 

merupakan pembelajaran baru. 

2. Jika guru tidak meningkatkan agar mahasiswa selalu 

menggunakan keterampilan-ketrampilan kooperatif dalam 
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kelompok masing-masing maka dikhawatirkan kelompok akan 

macet. 

3. Mahasiswa lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa 

yang pandai 

4. Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan 

masalah,misal jika ada anggota yang hanya 

memboncengdalam menyelesaikan tugas-tugas dan pasif 

dalam diskusi 

5. Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila ada 

penataan ruang belum terkondiki dengan baik, sehingga perlu 

waktu merubah posisi yang dapat juga menimbulkan gaduh 

serta butuh waktu dan persiapan yang matang sebelum model 

pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Pertama sehubungan dengan penerapan model pembelajaran 

kolaboratif tipe Jigsaw Dini Herguhtya Pratiwi juga meneliti tentang 

penggunaan model pembelajaran kolaboratif Jigsaw dengan judul: “Pengaruh 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

Vii di Smp Negeri I Batang Tahun Ajaran 2008/20009”. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar siswa.  

Kedua Suwarni juga melakukan penelitian dengan judul : “Strategi 

Pembelajaran Collaborative Learning (Tipe Jigsaw) Sebagai Upaya untuk 



34 

 

 

Meningkatkan Hasil Belajar dalam Mata Pelajaran Alqur‟an Hadist pada 

Siswa Kelas IV di Mis Al Huda Pringombo Tempuran Magelang Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menyebutkan bawa hasil belajar dapat 

ditingkatkan serta dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik. 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa essensi situasi 

pendidikan adalah proses pembelajaran yang merupakan interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk 

mewujudkan proses pembelajaran yang bisa mengembangkan potensi peserta 

didik secara maksimal dan mandiri melalui proses pembelajaran yang terpusat 

kepada mahasiswa (student-centered learning). 

Kerangka berfikir penelitian ini dirumuskan dalam upaya 

menggambarkan secara garis besar disain penelitian yang akan dilakukan 

dengan mengacu kepada landasan dan kajian teoritis serta permasalahan yang 

dihadapi pada pembelajaran  Thermodinamika di Program Studi D3 Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Permasalahan 

pembelajaran Thermodinamika di Program Studi D3 Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang menurut pendapat awal penyusun, 

didasarkan oleh hasil pengamataan penyusun lebih mementingkan pendidikan 

bersifat kognitif semata dan proses pembelajaran bersifat teacher centered 

learning. Hal ini berakibat kepada persepsi dan motivasi peserta didik pada 

pembelajaran Thermodinamika sebagai mata pembelajaran yang sulit, tidak 
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menarik, membosankan ditinjau dari penyajian materi dan seakan-akan tidak 

ada relevansinya dalam pengembangan karir peserta didik di dunia kerja.  

Dari pendapat awal tersebut, maka penulis mencoba mencari 

keterkaitan antara kompetensi pendidik dengan kemampuan mereka untuk 

mendisaian  pembelajaran yang menarik, praktis dan efisien. Dengan begitu 

pembelajaran yang didisain oleh pendidik dapat membentuk karateristik dan 

etika kerja yang baik. 

Aplikasi dari model pembelajaran dapat dilihat dari rencana program 

pembelajaran yang disusun oleh pendidik baik secara individu maupun 

berkelompok, lalu diimplementasikan di dalam kelas. Penyusunan model 

pembelajaran dikaitkan dengan pemilihan materi ajar, penentuan strategi 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. 

Model ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada pendidik dan 

peserta didik dalam mengukur pencapaian hasil belajar baik secara kognitif, 

efektif dan psikomotor. 

Sebuah model pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat teruji 

secara emperis dengan melakukan ujicoba di lapangan. Efektifitas sebuah 

model pembelajaran ditentukan oleh kriteria berikut: 1) pencapaian tujuan 

pembelajaran; 2) persepsi peserta didik yang mengikuti pembelajaran; 3) 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran; 4) hasil belajar peserta didik; 5) 

perkembangan karakter peserta didik. 
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Adapaun kerangka berfikir dalam pengembangan model pembelajaran 

kolaboratif pada mata kuliah Thermodinamika dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. Kerangka konseptual penerapan model pembelajaran Collaborative 

Tipe Jigsaw 

D. Pertanyaan Penelitian 

Apakah hasil belajar peserta didik meningkat dengan adanya model 

pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw dalam pembelajaran 

Thermodinamika daripada model pembelajaran konvensional pada mata 

kuliah Thermodinamika? 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan untuk mata kuliah 

Thermodinamika yang dilakukan dengan melihat pengaruh hasil belajar 

setelah diterapkan model pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw yang 

mengacu pada pertanyaan penelitian yang diajukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari kelas eksperimen 

dilihat dari nilai awal pre-test (28.1925) menjadi nilai post-test (82.0478) 

yaitu sebesar 48%. 

2. Terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari kelas kontrol dilihat 

dari nilai awal pre-test (30.5224) menjadi nilai post-test (75.0644) yaitu 

sebesar 42%. 

3. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar Thermodinamika mahasiswa 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Kelas 

yang menggunakan model pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw 

mendapat rata-rata 82,05 dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Konvensional mendapat rata-rata 75,06. Ini berarti terdapat 

pengaruh peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw  lebih baik dibandingkan 

dengan menggunkan model pembelajaran Konvensional. 
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B. Saran 

Saran yang dapat disumbangkan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, karena model pembelajaran Collaborative Tipe Jigsaw 

adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk 

membentuk suasana belajar yang menyenangkan. Oleh sebab itu 

diperlukan inisiatif seorang dosen untuk menarik perhatian peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, penggunaan model pembeajaran Collaborative 

Tipe Jigsaw sebagai model pembelajaran yang sangat menyenangkan, 

sehingga dapat memberikan motivasi peserta didik untuk lebih 

memahami materi dan menikmati proses pembelajaran yang 

menyenangkan. 

3. Bagi dosen, diharapkan dapat menerapkan model Collaborative Tipe 

Jigsaw sebagai salah satu alternative yang dapat mengaktifkan peserta 

didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran khususnya dosen di Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang. 

4. Bagi Universitas Negeri Padang, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan suatu sumbangan pengaruh terhadap hasil belajar  

peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran Collaborative 

Tipe Jigsaw. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya, menyadari terdapat kekurangan dan 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti 

menghimbau kepada para peneliti selanjutnya yang berminat untuk 

meneliti masalah ini agar lebih banyak mencari referensi yang terbaru 

dan melakukan perbaikan menjadi lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


